BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan
Dari hasil pengolahan data dan analis data yang telah dibahas pada bab
sebelumnya, adapun kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian mengenai
kinerja pelayanan dan operasional bus sekolah di Kabupaten Semarang adalah
sebagai berikut.

1. Berdasarkan SK Direktur Jenderal Perhubungan Darat
No.SK.687/A1.206/DRID/2002 tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan
Angkutan Penumpang Umum di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap
Dan Teratur, adapun kondisi eksisting hasil kinerja operasional bus
sekolah di Kabupaten Semarang pada indikator faktor muat (/oad factor)
memiliki permasalahan dikarenakan melebihi standar faktor muat yang
telah ditetapkan oleh aturan diatas yaitu faktor muat (/oad factor) pada
rute Ungaran Barat mencapai 116% pada jam operasi pagi dan 133%
pada jam operasi siang. Tidak hanya rute tersebut, kedua rute lainnya
juga mengalami permasalahan yang sama yaitu faktor muat (/oad factor)
pada rute Ungaran Timur mencapai 111% pada jam operasi pagi dan
122% pada jam operasi siang. Kemudian faktor muat (/oad factor) rute
Bawen mencapai 144% pada jam operasi pagi dan 156% pada jam
operasi siang. Ketiga rute tersebut melebihi standar faktor muat yang
telah ditetapkan yaitu maksimal 100%. Tidak hanya itu, indikator
kecepatan kendaraan juga memiliki permasalahan dikarenakan syarat
kecepatan angkutan bus sekolah berkisar 20-40 Km/Jam sedangkan hasil
yang diperoleh pada kondisi lapangan vyaitu 13,5-17,15 Km/Jam
dikarenakan kondisi geometri jalan yang kurang baik dinilai dari tanjakan
yang curam serta jalanan yang memiliki tikungan tajam sehingga
pengemudi mengemudikan kendaraan tersebut dengan mengutamakan
keselamatan dan kenyamanan penumpang. Kemudian untuk indikator
waktu pelayanan dari ketiga rute yang tersedia sudah memenuhi syarat

yang telah ditetapkan oleh aturan diatas.
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2. Berdasarkan PM 29 Tahun 2015 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor PM 98 Tentang Standar Pelayanan Minimal
Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek,
adapun hasil kinerja tingkat pelayanan bus sekolah di Kabupaten
Semarang dikatakan baik. Namun, dari 11 indikator penilaian terkait
tingkat pelayanan bus sekolah tersebut, masih terdapat beberapa
indikator yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan pelayanan bus
sekolah di Kabupaten Semarang seperti indikator fasilitas kesehatan
(P3K), daya angkut penumpang, dan fasilitas pengatur suhu ruangan
(AC).

3. Adapun rekomendasi yang dapat diberikan untuk peningkatan kinerja
operasional dan kualitas pelayanan angkutan bus sekolah di Kabupaten
Semarang yaitu penambahan jumlah armada berdasarkan permintaan
aktual dan permintaan potensial yaitu sejumlah 3 kendaraan untuk rute
Ungaran Barat, 3 kendaraan untuk rute Ungaran Timur, dan 4 kendaraan
untuk rute Bawen sehingga terdapat penambahan total 10 kendaraan.
Dari hasil analisis penambahan jumlah armada tersebut, adapun usulan
yang dapat diberikan yaitu sistem operasional angkutan bus sekolah
dengan hasil keluaran berupa jadwal pemberangkatan dan penjemputan

pelajar yang menggunakan angkutan bus sekolah.

V.2. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian diatas adalah
sebagai berikut.

1. Demi meningkatkan kinerja operasional dan kualitas pelayanan angkutan
bus sekolah di Kabupaten Semarang, diharapkan penambahan jumlah
armada segera dilaksanakan agar menjadi lebih baik dan memberikan
pelayanan secara optimal kepada pengguna bus sekolah.

2. Secara bertahap sesuai dengan peningkatan jumlah permintaan,
penambahan jumlah armada dapat dilakukan dengan penggunaan dana
APBD atau bantuan dari Kementerian Perhubungan guna mengurangi

biaya yang dikeluarkan oleh Dinas Perhubungan Kabupaten Semarang.
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3. Melaksanakan kegiatan evaluasi terkait kinerja operasional dan kualitas
pelayanan angkutan bus sekolah di Kabupaten Semarang untuk
menciptakan sistem transportasi yang aman, murah, dan berguna kepada

masyarakat sekitar.
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